BAB |1
PENDAPAT IBNU ABIDIN TENTANG WAKAF BENDA YANG
DIGADAIKAN

A. Biografi Ibnu Abidin
1. Riwayat Hidup Ibnu Abidin

Imam Ibnu Abidin adalah seorang ulayeg sangat terkenal
dalam dunia Islam sebagpentashgigMazhab Hanafi, Nama lengkap
Ibnu Abidin adalah Muhammad Amin bin Umar ibn AbdAziz
Dimasiqy. la dilahirkan pada tahun 1148 H kemudafat pada tahun
1252 H. la merupakan ahli figih di Syam, pemukaogghan Hanafiyah di
masanya. Ibnu Abidin merupakan tokoh fgih masa &ee(658 H-akhir
abad ke 13 H)yaitu massa pemerintahan Abdul Hami@Dihasti
Uthmaniyyah), Ibnu Abidin termasuk mufti besar kaaa ‘Uthmaniyyah,
beliau sempat menyaksikan kebangkitan gerakan Waldhaamannya.

Muhammad Amin yang terkenal nama Ibnudibidalam menulis

kitab Radd al Mukhtarsyarah Tanwir al Abhsar dalam keadaan
pergolakan politik yang tidak menentu, baik di dalaegeri maupun di
luar negri yang pada waktu itu terjadi peperangamara Dinasti
Usmaniyah dan bangsa Tartar.

Sejak kecil beliau sudah mengenaldmkkan agama secara
langsung dari ayahnya yang selanjutnya gurunyay yamar ibn Abdul

Aziz. Beliau menghafal al-Qur'an pada usia yangilmaangat muda.
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Ayahnya adalah seorang pedagang, sehingga lbnuinAbeting diajak
ayahnya untuk berdagang sekaligus dilatih berdagkefgayahnya.

Pada suatu hari, ketika beliau sedang membacaurdsQ di
tempat ayahnya berdagang, tiba-tiba lewatlah sgoraki-laki dari
kalangan orang saleh dan ia (orang saleh itu) nmeagtari bacaan al-
Qur'an Ibnu Abidin dengan dua komentar, yang akhlmgnghantarkan
Ibnu Abidin menjadi ulama' terkenal. Dua komengasébut adalah:

a. Dia (Ibnu Abidin) tidak kenal tartil dalam membae&Qur'an dan
tidak menggunakan tajwid sesuai dengan hukum-hukamn

b. Kebanyakan manusia tidak sempat untuk mendengaskaaan al-
Quran karena kesibukannya dalam berdagang. Jikdak fi
mendengarkan bacaan al-Qur'an tersebut maka mieeetasa. Begitu
juga dengan lbnu Abidin berdosa karma membuat raelekdosa
tidak mendengarkan bacaan al-Qur'an.

Maka bangkitlah Ibnu Abidin seketikandéangsung bertanya
kepada orang saleh tadi tentang ahli Qira'ah yasg tersohor di
Zamannya. Maka orang tadi menunjukkan seorangQihdi'ah saat itu ,
yaitu Syaikh al-Hamawi, maka ia meluangkan waktukgauali untuk
belajar. Maka Imam Al-Hamawi memerintahkan untukngteafal al-
Jauziyah dan Syafibiah maka pergilah lbnu Abidinpddanya dan

meminta agar diajari ilmu tajwid dan hukum-hukunneit.

! Muhammad sahir bi Ibnu AbidiRadd at-Mukar juz,|Bairut Libanon: Daar al-Kitab
al-llmiah, him 53
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Sejak saat itu lbnu Abidin tidak pdrnaeluangkan waktunya
kecuali untuk belajar. Maka imam al-Hamawi memaitikin untuk
menghafal al-Jauziyah dan syafibiyah kemudian ij&e nahwu dan
shorof dan tak ketinggalan fikih. Saat itu ia perdakali belajar fikih
adalah bertmazhab Syafii. Dasar yang melatarbetakliemasyhuran
Ibnu Abidin adalah pendidikan yang keras dan disighri orang tuanya
apa lagi didukung oleh sikap dan kemauannya yangasekeras dalam
menuntut ilmu.

Ulama' padamasa itu dilewatinya untuk belajar ilagama pada
mereka dan diskusi-diskusi dia lakukan dengan pkmaa’ terkenal pada
saat itu. Hal itu yang menjadikannya seorang toll@ma’' yang sangat
terkenal di masanya. Beliau juga terkenal sebagarasig yang kokoh
agamanya, Iffah(wira’i), alim, dan taqwa dalam badah karena keadaan
iimunya terutama dalam bidang ilmu figih. Dan dalbidang ilmu fikih
ini, tenyata ia lebih cocok dengan Mazhab Handfiirggga ia menjadi
Ulama' Hanafiyyah yang sangat disegani.

Ibonu Abidin sangat tinggi ilmunya hsggga banyak
membuahkan karya-karya ilmiyah. Karangan-karangannlyanyak
dikoleksi oleh pustaka-pustaka islam didunia. Kgearya dapat diterima
diberbagai peradaban, karena karangan-karanganyampungai
keistimewaan dalam pembahasannya secara mendatameteampakkan
kefasihan bahasanya. Kitab Fikih karya-karyanyayysampai kepada kita

antara lain :
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a. Radd al Mukhtar Syarah ad dur al Mukhtar kitabebtd adalah kitab
yang terkenal, kitab ini membahas masalah-maalajih, fiyang
selanjutnya terkenal dengan nama Hasiyah Ibnu Abidi

b. Raul Addar, dari karangan yang ditulis dari al-Haltas syarah Addur
Al-Muhtar.

c. Al-Ughud syarah tanfih al-Fatawa al-Hamidiyah Agah.

a. d.Nadmad al- Azhar syarah al-Manar.

d. Ar-Rahig al Mahtum.

Bermula dari seorang guru Al-Hamawiatudia menjadi ulama’
yang sangat terkenal hingga membuahkan kitab-kiikh dengan
bermazhab Hanafi. Mazhab Hanafi adalah aliran fik@mg merupakan
hasil ljthad Imam abu Hanifah berdasarkan Al-Qur'dan sunnah
Rasulullah SAW. Mazhab ini banyak menggunakakyu (Rasio atau
hasil pikiran manusia) karena itu mazhab ini tedtesebagai mazhab
aliran Rakyu.Selain itu mazhab Hanafi merupakan mazhab fkitapea
dari empat mazhab fikih besar (mazhab Hanafi, Mal&yafii dan
hambalif

Mazhab Hanafi mulai tumbuh di Irak yangeropakan tempat
kediaman Imam Abu Hanifah. Saat itu adalah tempagembangan fikih
aliran rakyu yang berakar dari masa sahabat. Ibnu Mas'ud mieopa
seorang sahabat yang dikirim Umar bin Khattab umhgkjadi guru dan

gadhi di Kufah, Irak, dengan membawa paham fikih Umamayd bin

2 Muhammad Sahir bi Ibn AbidifRaad al-Muhtar Juz (Beiurt : Dar al-Kitab al-limiah,
1994), him. 53.
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khattab (42 SH/581 M-23 H/644M) terkenal sebagdi dalam hukum
Islam, yang hasil ljtihadnya banyak berorientasigptujuan hukum atau
inti permasalahan hukum dengan memahami ayat asalisthsecara
rasional®

Di daerah baru tersebut, permasalatang yakan dijawab lebih
beragam dibandingkan dengan dimadinah, untuk iu imas'ud didesak
supaya berijtihad mengembangkan prinsip-prinsipuhuklalam al-Qur'an
dan Sunnah Nabi SAW. Ibnu mas'ud terkenal banyalakukan Qiyas
dalam memecahkan berbagai masalah. Karena itu, izenaagiyasya
menjadi cikal bakal dari alirarekyu di Irak. Sewaktu menjadi guru, ia
sempat membentuk kader-kader dari kalangan tabjamg akan

melestarikan paham fikihnya.

B. Pendapat Ibnu Abidin Tentang Wakaf Benda yang Digadaikan

Sebagaimana penjelasan dalam Bab Il Aadalah satu rukun wakaf

ialah benda yang diwakatkan. Tanpa ada benda wakdfaf tidak dapat

dilakukan. Benda wakaf, menurut para fugaha dalakuim positif, dalam

beberapa hal adalah sama. Pembahasan tentangheakksf yang digadaikan

menurut Ibnu Abidin dijelaskan dalam kitab Raddvilkhtar karangan Ibnu

Abidin antara lain :

O™ O ade Lo xbo u‘ﬁ P 0ply (e deddid dmy Ogn M a3y )
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% Ibid
* Ibnu AbidinOp Cit, him 60
® Ibnu Abidin,Radd al-Muhtar juz gBairut Libanon: Daar al-Fill, t.tb. him. 450
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Artinya: Seandainya seorang mewakafkan baramggdaian setelah
penyerahan barang tersebut hukummya sah. Dan hadeémutuskan
supaya orang tersebut menbayar hutangnya jika mgmdia
mampu, tapi jika dia tidak mampu maka wakaf tersddatial, dan
barang tersebut harus dijual untuk membayar keveajibutang.

Dalam pernyataan tersebut sudah jelahwa Ibnu Abidin
memperbolehkan untuk mewakafkan benda yang digadadlen hukumnya
sah dengan ketentuan Rahin harus membayar hutangyamemang
mampu, tapi apabila seorang itu tidak mampu menbatgang maka akan
dijual benda gadai tersebut untuk membayar gunarkemgan utang.Jadi,
wakaf itu tetap sah tetapi setelah penyerahan.ri@empunyai titik temu
bahwa stetment wakaf harus terjauhkan ddmiyar syarat (waktu untuk
memilih setelah akad berlangsung) sebagaimana dakad jual beli.
Maksud khiyar syarat dalam wakaf misalnya, wakif memperoleh hak
mengatakan agar suatu saat ia berhak untuk merniggreatau membatalkan
wakaf. Sebab, ungkapan yang dipakai hanya untuk battkan syarat.
Adapun wakaf itu sendiri hukumnya tetap sah. Ibrhud& berkata bahwa
wakaf yang diiringi syarat hukumnya tidak sah. $epeapan wakif, "jika
esok tiba, atau awal bulan tiba, atau aku telateber si fulan, maka tanahku
ini menjadi wakaf, atau jika kami atau anda ingekaf maka wakaf itu batal,
karena pada hakikatnya wakaf tidak membutuhkam janj

Menurut hukum Islam, jika sudah jatdbmpo pembayaran
utang,maka pemilik barang gadai wajib melunasinga genggadai wajib

menyerahkan barang dengan segera dan apabila legmilitidak mau

®Muhammad Abid Abdullah Al-KabisHukum WakafJakarta: IMaN, 2003, hhn. 152
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membayar utangnya dan tidak mau memberi izin kepadggadainya untuk
menjualnya maka hakim pengadilan dapat memaksalikebairang untuk
membayar utang atau menjual barangnya. Kemudian hrang gadaian
telah dijual, dan ada kelebihan harta penjualan d&émngnya, maka
kelebihannya itu menjadi hak miliknya, tetapi jikasil penjualannya masih
kurang untuk menutup utangnya, dan kekurangannyas hditutup oleh
pemilik barang gadai tersebut. Maka jika benda etars diwakafkan
wakafnya menjadi batdl.Hal ini dijelaskan juga dalam kitala)-Figh al-
Islami Wa'adillatuhu karangan Wahbah Zuhaili yang pernyataanya sebagai

berikut;

Qe (8,10 G e oS0 oL 08 105 10 iy (o A sy 1l JU
G b o Bl el bty gl ) A 3y OB cn L
S A it 08Ny i) Jl) s OF Y] s BN
Bya M nall my B0 o T enn O OJUT (T s g 0157 O e Lo i
et Bl 3l O OB (oledliSTy Ll e ade L
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Artinya : Hanafiyah berkata : Sah bagi penggadanganewakafkan benda
yang digadaikan karena penggadai masih memiliki &ts benda
yang digadaikan, tetapi hak-hak nya orang yang msree gadai
tetap tergantung dengan benda yang digadaikan, nsaleandainya
penggadai membayar utang maka barang itu bebagyddaian dan
kalau dia tidak membayar utangnya, orang yang madgtkan
memiliki hak untuk membatalkan wakafnya. Berdagarkal itu:
maka hakim memaksa penggadai untuk membayar utangajau
orang yang menggadaikan mampu maka harus ditampakiapi

" Masjfuk Zuhdi, Masail Fighyah Kapita Selekta Hukum Isladiakarta: CV. Haiji
MAsagung, 1995, him. 120.

8 Wahbah al-Zuhailial-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz 8Bairut: Dar al-Fikr, tth.,
him. 153.
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jika tidak mampu maka wakaf tersebut batal, dandaeryang
digadaikan harus dijual untuk membayar utang dasaisya dapat
diwakafkan tapi jika tidak sisa maka wakaf itu Bata
Dari pernyataan Wahbah Zuhaili diatataglah bahwa wakaf
benda gadai boleh(sah) karena menurut Ulama' Hpeaiggadai masih
mempunyai hak atas benda gadai. Jadi penggadairbdipbkan
mewakafkan benda yang digadaikan dengan ketenfpeinila penggadai
tidak bisa membayar utang tersebut maka wakafatalbTerkait dengan

hal ini dan penjelasan lebih lanjut tentang wakaxida yang digadaikan

jumhur ulama berselisih pendapat, seperti dalankapen di bawah ini:

205 (a3 ez ¥ 1 i) 58 sgadl JUy

Artinya: dan berkata seluruh jumhur ulama’ selaiartafiyah: tidak sah
mewakafkan benda yang dijadikan gadai

Maksud dari kalimat diatas bahwa wakaf benda yaggdaikan
menurut jumhur ulama’ selain Hanafiyah tidak mernplehkan(tidak

sah).jadi, hanya ulama Hanafiyah yang memperbofehka

C. Metode I stinbath Hukum yang Digunakan Ibnu Abidin
Dalam kegiatan bstinbath Ibnu Abidin menempuh langkah-langkah
sebagai berikut:Al-Kitab, al-Sunnah, Qaul sahabi, al-ljma, al-Qiyas-
Istihsan, al-Urftentang dasarstinbath ini, sebagai dijelaskan dalam kitab

Radd al-Mukhtar karangan IbnuAbidin:

% Ibid., him. 154
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Artinya: Istihsan adalah keluar dari Qiyas Dzahiy@ata) karena beberapa
hal, kehukum lain yang berbeda dengan Qiyas tetsdtarena
Qiyas Dzahir terkadang tampak adanya ketidak lapakialam
beberapa bagian maka Qiyas ini mencari alasan lpgngamalan
dalam Qiyas ini disebut Qiyas Khafi (samar), danekea Qiyas
Dzahir bertentangan dengan Nash (teks) Qiyas itingijalkan
karena semata-mata adanya nash, mengamalkan Qiika&s |
memang tidak ada Nash yang jelas. Dan juga karengaX)
tersebut bertentangan dengan Ijma’ atan Urf, Makga® tersebut
Ditinggal dan mengambil Hal Yang sesuai dengan 'ljdaa Urf
Kutipan diatas menunjukkan bahwa Ibnuidib dalam melakukan
istinbath hukum berpegang kepada sumber dalil wstgmatika atau tertib
urutannya seperti apa yang ia ucapkan tersebutikUebih jelasnya, berikut
penjelasan masing-masing sumber hukum yang diganaleh Ibnu Abidin
sekaligus sebagai dasar pegangan dalam menetapkamembina hukum
islam:
1. Al-Quran
Al-Qur'an adalah kalam Allah yang ditkan kepada Nabi
Muhammad SAW dalam bahasa Arab dengan perantaraikealibril

sebagahujjah (argumentasi) baginya. Alasagev{dencg bahwa al-Qur'an

adalahhujjah atas manusia, dan hukum-hukumnya adalah undangignda

9 lbnu Abidin,Radd al-Muhtay Bairut Libanon: Daar al-Fikv, t.th, hhn. 1-5
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yang hares diikuti (ditaati) olehnya ialah : bab&leQur'an itu diturunkan
di sisi Allah SWT dengan jalan yang pasti, tidakdépat keraguan
mengenai kebenarannya.
Ibnu Abidin sendiri sependapat denganhur ulama bahwa Al-
Qur'an merupakan sumber Hukum Isi&m.
2. Al-Sunnah

Al-Sunnah menurut syar'i ialah sabda, patdn dantaqgrir
(persetujuan) yang berasal dari Rasulullah SAW. (#Bemlama telah
menyepakati Keujjahan hadis mutawati;, namun mereka berbeda
pendapat dalam menghukumi hadis ahad. Yaitu haig diriwayatkan
dari Rasulullah SAW. Oleh seseorang, dua orang jaiaa'ah, namun
tidak mencapai derajatutawatir™®

Ibnu Abidin banyak menggunakan hadis-hadigawatir, masyhur
dan hadis-hadis ahad. Jika beliau tidak meneriraa atemakai hadis
yang diriwayatkan seorang rawi saja bukan sepeetiarti beliau
mengingkari adanya hadis itu dari Rasulullah SAVetapi bertujuan
menyelidiki kebenaran rawi-rawi hadi®4 Sedang beliau dalam

menerima hadis ahad tidak mensyaratkan sesuatualkdtarus sahih

! Ibid, him. 20

12 Khudhari Belk,Tarikh Tasyri IslamMesir. As-Sa'adah, 1337/1954 M, hhn. 231

13 Abdul Wahab Khallat Kaidah-Kaidah Hukum Islam (litdshul Figh) teriemahan: Nor
Iskandar At Barasany dan M. Tolhah Mansur, Jak&ttga Grafindo Persada, 1994, him. 58 dan
lihat juga dalam Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhiaf, 155

4 Rahmad Syafid)mu Ushul Figh Bandung: Pustaka Setia, 1999, him. 51
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sanad. Bahkan beliau menerima baths mursal nanbimreendahulukan
fatwa sahabat dari pads hadsif.*®
3. Qaul sahabi
Ibnu Abidin menerima pendapat sahabat dan mengtarusmat
Islam mengikutinya. Jika pada suatu masalah ad&raph pendapat
sahabat, maka beliau mengambil salah satunyatidikia ada pendapat-
pendapat sahabat pada suatu masalah, beliauHzatjjtidak mengikuti
pendapat para tabiffi.
4. ljma’
ljma’ menurut istilah ahli ushul ialah persepakgtana mujtahid
kaum muslimin dalam suatu masa sepeninggal Rashl&AW terhadap
suatu hukum syar'i mengenai suatu peristiwa. |jmefupakan metode
yang disepakati sebagai dasar hukum, tetapi paliafigh berbeda
pendapat mengenai kemungkinan terjadinya sesudaa sehabat. Di
samping itu mereka juga berbeda pendapat mengagairbana ijma’ itu
dianggap terjadi. Kebanyakan dari lbnu Abidin mesagdxan penggunaan
ijma’ Sukuti, yaitu konsensus secara diam-di&.ljma’ Sukuti tercapai
apabila seorang mujtahid mengeluarkan pendapatnmya mengenai
suatu persoalan, yang diketahui secara biar olehjtahad lain

sezamannya, tetapi tak seorangpun membantahny&aBabnu Abidin

mengambil hukum yang sudah dima'i oleh semua midjtéd tidak mau

*|bid, him. 51

'8 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie®p Cit him.

" Ahmad Asy-SyurbasiAl-Aimatul Arba'ah, teriemahan Sabil Huda, A. Ahmadi
Jakarta: Bumi Aksara, 1993, hhn. 22
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menyalahi yang telah disepakati oleh ulama ulamdfalu Kalau
demikian, apa yang telah disepakati oleh ulama,tulsm ia
mengamalkan®
5. Qiyas

Qiyasnenurut para ahli ushul figh adalah mempersamakéarh
suatu peristiwa yang tidak adesmya dengan hukum suatu peristiwa
yang sudah adaasmya lantaran adanya persama#iat hukumnya dari
kedua peristiwa itu. Karena sempitnya wilayah pemnggn hadis sebagai
akibat kesatnya dalam menerima hadis, maka Ibnudidbbanyak
menggunakan i®as Ada pendapat di kalangan Ibnu Abidin bahwa
dengan adanya persamaan sifat saja tanpa adarsamaen sebab atau
illat sudah cukup menjadi dasar penggunadyasy®19 Ibnu Abidin
menggunakangiyas apabila tidak terdapabhash al-Qur'an, al-Sunnah
ataupun fatwa sahabat. Pada hakekatnya mejode adalah metode-
metode untuk membawa persoalan ke bawah pengedin Atas dasar
persamaan sifatillat sebagian ulama bahkan menamakannya sebagai
tafsir baginash

6. Istihsan

Istihsaradalah meninggalka@iyasyang nyata untuk menjalankan
Qiyas yang tidak nyata (samar-samar) atau meninggalkdurh kulli
untuk menjalankan hukuristisna'i (pengecualian) disebabkan ada dalil

yang menurut logika membenarkannya. Imam besar Wbidin dan

'8 Teungku Muhammad Hasby Asy-Shiddie®p Cit,him. 162.
9 Rahmad Syafe'Dp Cit,him. 64
9 Rahmat Syafe’iQp.Cit.him. 64.
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penganut mazhabnya menggunakan nalar dalam wilsy@dp sangat luar.
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa metode yangarneau dalam
penggunaan nalar adaldiyas Maka memegangi betul-betul metode
Qiyasini sampai dijadikan metode yang digunakan derighin baik bagi
persoalan yang tidak ag@asmya maupun yang adesmya. Namun jika
dijumpai dasar hukum yang lebih kuat d@ryas,seperti al-Qur'an, al
Sunnah atau ljma’, mereka tinggalk@iyas yang jelas itu dan
mereka dahulukan penggunaan dasar yang kuat itwalunainetode
Istihsan®®21 Jadi Istihsan adalah metode penggunaan nalar yang
menyimpang dari basiQiyas yang jelas, menuju hukum lain yang
bertentangan dengannya. Alasan penyimpangangais ini boleh jadi
karena hasilQiyas yang jelas itu secara realitas tidak memberikan
kemaslahatan pada kasus-kasus tertentu. Dalam deadgerti ini lalu
dicari “illat yang lain sesuai dengan kasus yang dihadapi untuk
menghasilkan kemaslahatan. Memutuskan hukum bekaewsallat ini
dinamakan metod®iyasyang tersembunyiiyas khafj. Berpindah dari
Qiyas yang jelas Qiyas Jali= Qiyas Dzahiy kepadaQiyas khafiinilah
istihsan Alasan menyimpang da@iyasini boleh jadi karend@zahir itu
bertentangan dengarash Dalam keadaan seperti ini giyas ditinggalkan
karena memang pada dasarnya penggunaan meédoghes ini baru
dilakukan kalau tidak didapatiashyang bersesuaian dengan masalahnya.

Penyimpangan darQiyas juga dilakukan apabila bertentangan dengan

2 Rachmat Syafe'pp cit, him. 72
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ljma' atau bertentangan dengan "Urf. Dalam keadseperti ini Ibnu
Abidin lebih mengutamakan Ijma' atau "Urf.
7. "Urf atau kebiasaan

"Urfatau adat kebiasaan adalah apa-apa yang telalsakhra oleh
masyarakat dan dijalankan terus menerus baik bepgrkataan atau
perbuatan. Tidak diuraikan di muka bahwa para fakum Ibnu Abidin
mempertahankan pendirian bahwarf mempunyai kedudukan sebagai
dasar hukum dan bahwaJrf mempunyai pengaruhnya yang tersebar
dalam Ibnu Abidin yang bagi mereka signifikansirdepat lebih besar
daripadaQiyas biasa (iyas Dzahij. Pandangan semacam inilah yang
dikemudian hari dirumuskan dalam hukum di zamariifidia'Utsmani di
Turki yang dinamakarMajallah al-ahkam al-adliyah Dalam pasal 36
disebutkan dl-adah muhakkamd&h artinya adat itu dijadikan dasar

hukunt*

D. Istinbath Hukum Ibnu Abidin Tentang Wakaf Benda yang Digadaikan
Dalam pemyataan Ibnu Abidin tentang afajang digadaikan yang
diambil dari kitab karangannya yang berjudBbhdd al-Mukhtay tidak
ditemukan dan tidak disebutkan secara jelas menggmdbath hukum yang
dipakai beliau dalam berijtihad tentang masalah Tatapi sebagai ulama’
penerus mazhab Hanafi dalam ib@nbath hukum  mengikuti

pendiri mazhabnya yaitu Imam Abu Hanifah, dan dalaenentukan hukum

! |bnu Abidin,Radd al-MuhtarBairut Libanon: Daar al-Fdv, t.th, jilid | him. 27



48

pada masalah yang diperselisihkan para sahabat Hemifah mengambil
salah satu pendapat yang diterimanya dan lebihtdedpada apa yang
diistibathkan dari al-Qur'an dan al-Hadist, beliau menggunakayas ,
Ishtihsandan yang terahir adalabrf masyarakat setempat, Menurut penulis
kemungkinan Ibnu Abidin juga menggunak&iyas dan Istihsan dalam
beiistinbathhukum tentang sahnya mewakafkan benda yang digadajang
melatar belakangi beliau dalam berijtihad adddafjah syar’iyyah Persoalan
yang bisa timbul kemudian dari para wakaf ini, halerang yang tersebut
dalam sighat wakaf karena mereka berhak mengamdbiifaat gadai atau
wakaf. Bila terjadi keadaan yang demikian, makasdomga harta wakaf itu
dikembalikan pada tujuan wakaf pada umumnya, ydibtbanfaatkan untuk
menegakkan agama Allah atau untuk keperluan sGg8#lPemanfaatan benda
gadai untuk diwakafkan berhubungan dengan kekuasemanasarufkan hak
milik. Hak milik adalah memiliki sesuatu dan berkaauntuk mentasharufkan
(bertindak) secara bebas terhadapnya.

Dimaksudkan dengan bebas mentasharujigini adalah sepanjang
tidak terdapat penghalang dari ketentuan syaraf ylam. Sebagaimana
pemberian wakaf oleh sahabat Umar RA. mewakafkankukepentingan
umat Islam tanpa mengurangi sedikitpun untuk dijagthibahkan, apalagi
diwariskan. Dalam perkembangégarikhpun tidak pernah didapatkan bahwa
sahabat Umar RA. selaku pemilik asal mencabutnyabké atas tanah

tersebut, demikian halnya dengan para ahli warisimjjah mula-mula syariat
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wakaf yang masyhur dalam Islam. Dan Ibnu Abidin adal berijtihad

menggunakanlstinsan sebagai dasar dalam berijtihad mengenai boleh

mewakafkan benda yang digadaikan. Seperti dijefasikdam kitab Radd al-
muhtar, istihsan adalah keluar d&iyas Dzhahir(Nyata) karena beberapa
hal, kehukum lain yang berbeda den@iyastersebut:

1. KarenaQiyas Dzahirterkadang tampak adanya ketidak layakan dalam
beberapa bagian, makaiyasini mencari alasan lain, pengamalan dalam
Qiyasini disebutQiyas Khafi (samar),

2. Karena Qiyas Dzahir Bertentangan dengan Nash (tekQjyas ini
ditinggalkan karena semata-mata adanya nash, matiganQiyas jika
memang tidak ada Nash yang jelas.

3. KarenaQiyastersebut bertentangan dengan Iljma’ atad, ‘MakaQiyas-
tersebut Ditinggal dan mengambil Hal 'sang seseiagdn ijma’ dan Urf

Beliau menggunakdstihsan sebagai dasar dalam berijtihad atau
berpendapat, bahwa wakaf itu tidak akan hilang kegjeannya sehingga
beliau memperbolehkan wakaf mewakaFkan benda ymaglaikan, Karena
mengambil manfaat dari harta yang digadaikan bugenahanan harta
terhadap harta yang diwakafkan. Sehingga hartaldetsmasih tetap milik
orang yang mengeluarkan. Dibenarkan kepada orang y@engeluarkan
harta untuk menariknya kembai.

Metode ijtihad ini sesuai dengan metiiilead dengan cara Istihsan

khususnya Istihsan darurat (Istihsan Istisna”i)karena Ibnu Abidin
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mengecualikan hukunuziyahdan hukurnkulliyah sebab penyimpangan dari
hukum kulli tersebut adalah karena darurat atau karena seg@n#ngan

yang mengharuskan adanya penyimpangan.



